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KATAPENGANTAR

J un t [ ! i; ; g u ::; ttx _Te rap an tssN 0?16 _ 5t3t
Vol.,l. No 2 Mei (01 - 89)

Pem baca yang terhormat,

untuk memperkaya khasanah kebahasaan kita, Jurnar Linguistik Terapan oLT) kari
ini membahas beberapa topik kebalnsaan, yaitu Bahasa Indonesia, bahasa Karo,
bahasa cina, dan bahasa Inggris. Tema-tema yang disuguhkan adarah ragam bahasa
dalam berbagai situasi komunikasi seperti daram perkawinan, dongeng serta situasi
berbahasa kompetiiif di kalangan para elit pholitik.

Selain itu, informasi tentang cara menjawab pertanyaan ,. yes - No euestion. tentang
aspek - aspek sosiolinguistilg dan tentang bagaimana keterampilan Bahasa Inggris
sebagai bahasa asing sebaiknyd diqia*an dan dipelajari juga rnenjadi cakupan dararn
edisi ini.

Perlu ditambahkan bahwa seiring dengan pergantan kepemimpinan di program Studi
LTBI, maka staf redaksi pada edisi inipun menjalani perubahan antiara lain ,

Prof Tina Mariany Arifin, M.A., ph.D menggantikan prof. Dr. Jawasi Naibaho
sebagai Pimpinan Redaksi, Drs. \viilem saragilt Dipr. Appr, M.pd., menggantikan
Dra. Meisuri, M.A. sebagai Selaetaris Redaksi, dan Zulhamsyah., S.pd.,
menggantikan Sudianto Manullang S.pd sebagai Desain Cover.

Demikian peflgantar jurnal kari ini. semoga apa yang disuguhkan pada edisi ini
bermanfaat sebagai pengaya wawasan kebahasaan kita.

Medan, Mei2007
Pimpinan Redaksi

Prof, Tina MarianyArifin, M.A., ph.D.
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POI,A PENGGUNA{\ DAN SIKAP BA$ASA CINA DI I}IEDAN

. Zainuddin
Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris

Fakultas Bahasa dan Seni
Univcrsitas Negeri Medan

' 
The objective ol'thi-<.research was to investigate the Chinese language atiitude and the
pattem of usage' This research was carried out in Kota VeOan]lie methcd usec! in
this research was desoiptive qualitative.dcign, The sampling was purposiue i"crrniqueof l0 subjects' The instrument of ccllecting the dats ufuri"f q'L"tloinaire and
recording. rhe ft1 were analyzed by using descriptive teci'nique in terms ofidentiging crassifying and interyreting rhe data The dndings ,t o*"i tiiat : l) the
chinese language affitudes ofthe ten subvariables revealed iat unityo,ean tr,s), u)
intimacy mean (2,3); c) familiar reradonship mean (2,2), d) puuic situ'ation mean (i,a,
e) schoor office, campus.mean (2,0),r) loyarty man (ao, gl i,orpituur" 

"nJ 
aiiniry

nean (2"8)' h) selfconfidence mean (3,r), i) honesty mean'(z,b), ed'ucation mean (z,ai.
2) the Chinese pry.g| 

Eerug" usage in tenirs orociu#in.i, "j".*ilzjl,6lnoun (95), c) adjective.(25), 6l.prono.g (!fl), e) adverb (25), f) verb phrasr(lS), gi
noun phrase (40), h) adjective phrase (30), i) adverb phrase'(10i. 

'

Kata Kunci : Pola dan Sikap Bahasa Cina di Medan

PENDAIIULUAN

Sebagai alat komirnikasi dan alat interaksi yang hanya dimiliki manusia dan
sekaligus yang membed*T Tgsiudengan matir.luli hii'up rainnya, lut*u dapat dikaji
secara internal dan ekstemal. Kajian intemal merujuk pada'struktur intem bahasa aaUm
arti aspek linguistik atarl le9rl-lgori linguistik semata--sedangkan eksternal tidak hanya
memperoleh gambaran ciri-ciri linguistik atau tebri semata t"tapi luga adanya keterkaian
inter disiplin melalui kajian bahasa seperti sosiolinguistik sebagai ronior,.

Menurut Kridalaksaa (1078;94) sosiolinguistik adalahlknu yang mempelajari ciri
dan pelbagai variasi bahasq serta hubungan diantara para bahasawan i.ng* ciri fungsi
variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat bahasa: Dengan demikian irelalui kaji'an
sosiolinguistik garnbaran tentang penggun:nn batrasa dapat Oitetiti untuk mengidentifiklasi
ciri-ciri bahasa dalam kaitannya. dengan ilmu bahasa mllalui pola bahasa yang digunakan
oleh penutur bahasa.

Masyarakat Indonesia sepertinya sudah terlahir sebagai bilingual. Hal ini
disebabkan hampir setiap-etnis 

_yang 
aaa di Indonesia memiliki !ftcakapan menggunakan

bahasa Indonesia di samping b^uh"y daerah yang ada. Dengan demikian multibah-isa yang

1!u 9i -rndonesia mempunyai peluang yang sangat beJar untuk memperkaya kajiai
linguistik. Di samping itu keragaman bahasa yang ada di Indonesia setidaknya memberikan
khazanah linguistik yang sangat potensial untuk diteliti.

Di dalam penelitian ini kajian yang dilakukan adalah pola penggunaan dalam
kaitannya lengan sikap bahasa khusus pada etris cina yang ada-di koia ril.a*. Adapun
penglitian ini hanya ditekankan pada ciri-ciri penggunan bahasa yang ada dalam lingkaran
ranah keluarga dikarenakan munculnya dominasi bahasa daerali seiing terjadi di imah.
Dengan penggun&m bahasa yang penting bagi bahasa daerah di dalam situasi
kedwibahasaan di Indonesia khususnya etnis Cina di kota Medan.
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Tidak dapat dipungkiri bagi masyarakat yang bilingrral khususnya yang ada di
InConesia tentu pencampuran bahasa maupun alih kode sering terjadi sehingga ranah

baha:a ::rirg:idak memiliki hubungan yangjelas dengan penggunaan bahasa. Hal inijuga
terja* i:agi masyarakat Cina dalam reporioar bahasa yang mereka gunakan di mana sering

telad! lterferensi bahasa. Tentu dampak dari peristiwa bahasa ini adalah terjadinya
pergeseran bahasa dimana ditemukannya campur aduk bahasa saat berbahasa.

Kotamadya Medan dihuni oleh masyarakat dari berbagai ragam etnis yang juga

melahirkan beberapa ragam bahasa yang ada pada reportoar bahasa masyarakat Kota
lv{edarr, Keraga'lan bahasa terssbut d.rpat mela}-rirkan (meminjam pendapat Siregar,
1988:55,r dua inreraksi ;csioiinguisiik yakni (a) intrakelompoketnik sendiri dan ib)
lnteraksi antarkeiornpck etnik yang berbeda. Kedua jenis interaksi sosial ini ciengan

senidirinya akan mernberi kendala terhadap pola penggunaan bahasa dan sikap bahasa

**t-t$itoT;Xo[enel;*an 
ini kajian y-ang hendak diberikan adalah penggunaan ba-hasa

oleh masyarakat Cina daiam hubungannya dengan sikap bahasa. Dengan melalui
penggunaan bahasa yang ada pada reportoar bahasa masyarakat Clna akan ditemukan
kendala-kendala ataupun prcblema linguistik sebagai cerminan adanya pergeseran

penggunaan bahasa bagi etnis Cina di Medan. tentu daiam kajian ini akan merujuk pada

pemertahanan bahasa Calam arti adanya fenomena bahasa di mana dominasi bahasa daerah

sering terjadi di r',rmah sernentara intra kelompok dan berbahasa Indonesia pada saat

be$icara dengan etnis lainnya.
Dari observasi yang dilakukan kelompok ini dapat diperkirakan bahwa komposisi

sosial budaya yang beragama di Kota Medan.setidaknya menuntun etnis Cina dalam

berbahasa dengan munculnya dua pola bsrbahasa dalam penggunaan bahasa. Pola yang

pertama menunjukkan adanya pergeseran nilai-nilai sosiolinguistik teryadi saat berbahasa

tergantung pada konteks di mana bahasa tersebut digunakan.

METODE PEI{ELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kota Medan. S"U"lu* pengumpulan data yang

sebenarnya dilakukan, terlebih dahulu diadakan survei lapangan. Penelitian ini dilakukan

mulai bulan Februari sampai April 2006. Responden penelitian ini adaiah etnis Cina di

kota Medan. Sampel penelitian berjumlah l0 orang ditentukan secara purposive sampling.

Dalam peneiitian bahasa jumlah informan tidak dilentukan, sebab seorang informan dapat

dianggap sebagai makrokosmos dari masyarakat bahasanya sesuai dengan kepentingan dan

keperluan penelitian (Djaja Sudarma I 993 : I 0).
Instrumen yang digunakan untuk meng€hhui pola dan sikap bahasa etnis Cina di

Medan tcrhadap bahasa Indonesi4 adalah berdasarkan skala sikap adjective chek list scale

(ACL) yang terdiri dari 24 kata sifat yang meliputi lima aspek utama terhadap objek

akademik yaitu aspek kognisi (cognition), manfaat (utility), emosional (ernitional appeal),

melesukan (dullness) dan kesulitan (difiiculities), Aterck and (Settle:1985). Untuk

mengukur pola penggunian aan sikap responden terhadap bahasa Indonesia berdasarkan

keduapuluhempat kata sifat yang terkandung dalam ACL, peneliti menyusun skala sikap

yang terdiri dari l0 pernyataan : l) kesatuan, 2) keakraban, 3) kekeluargaan, 4)

penggunuan di ternpat umun, 5) tempat tertentu, 6) kesetiaan, 7) keramah-tamahan, 8)

kepercayaan, 9) ketulusan, I 0) pbndidikan.
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I{ASIL DAN PSMBAHASAN

Hasil Penelitian

.. . Distribusi kesepuluh sub-variabel mengenai
analisis.data rnelaui questionnaire dapat diperiieh
Indonesia) sebagai berikut :

sikap bahasa etnis Cina dari hasil
nilai rata-rata sikap bahasa {bahasa

Pada tabel I di atas menggambarkan nilai rata-rata sikap bahasa (bairasa Indonesia)
oleh penutur etnis Cina di Medan..Tabel ini dapat diinterprestasiil b;h; setiap variabel
mempunyai perbedaan Fntuns sikap bahasa Indonesia oleh penutur cina. Dari hasilt".ruun ini dapat dinyatakan ualrwl yaryler png.paling menonjor iahh Lepercayaan diri
dimana njlai rata-ratanya (mean) adalah (3,1f huiini uei*i t.pitruyuun i;.i uaaur, t"bit
tinggi terhadap sikap bahasanya.

Pola penggunaan bahasa oleh penutur etnis Cina dapat digambarkan melalui uraian
$ritrut--t P--engkajian Pengguna(m bahasa dan tatu bahasi dise'but etnograli berbahasa.
Yang-dikaji dan yang dip.eriksa khususnya ialah unsur-unsur yang terdapat dalam tindak
berbahlsq dan kaitannya dgoga 

_atau 
pengaruhnp terhadap beitut< dL pemetilraraan

ragam bahasa' Unsur-unsur itu ialah antara lain" siapa berbicara dengan siap4 tentang apa("titl, dalam situasi G_ettingl yang bagaiman4 dengan tudan a;4 aengan jalur- apa
Fliry, lisan,.telegram) dan bagaimana, dan ragam bah-asa Y*9 *il N;dban; 1991:i).
Dell Hymes (1972) dalam Nababan (1991:7) irenyatakan kelima belas unsur berbahasa
(coqnonelq of speech) yang dihasilkan analisisnya dalam saru akronim bahasa yang
tergolong dalam delapan unsur, sehingga menghasiikan spEAKING dengan huruf-huruf
pertamanya : -

s (setting and scene), P (articipants), E (nd:)-{ry,rq9s9 and goar), A (act sequences), K (ey)
(tone or spirit of act), I (instrumenralities) fialur), N lonnsj (of interaction and
interpretation), G (enres) (bentuk dalam ragam bahasa).

Penggunaan bahasa".di dalam masyarakat yang majemuk sering memicu sejumlah
permasalahan sosiolinguistik yang menarik untuk dikaji. Di antaranya adalah dari sejumlah
bahasa yrng lerdap{ pada reportoar bahasa masyarakat itu, bahasa yang *un"kuil yang
selalu digunakan di dalam interaksi keluarga atau interaksi di dalam ketompot etnl[
sendiri. Lalu bahasa lang mana yang digunakan di dalam interaksi antar keiompok etnllc
yang berberla. ciri+iri ry$ah yang dapat digunakan untuk menentukan kemungkin;::
pemiiihan suatu bahasa di dalarn situsi tertentu. Ciri-ciri apa sajakah rnislnya pada situasi
tert€ntu iainnya sebaiiknya. bahasa Indonesia yang digunakan oleh penutur bahasa pada
masyarakat yang majemuk (8.U. Siregar, 1988:50).

7t

Tabel l. NilaiRata-Rata Sikap Bahasa ( Bahasa Indonesia)

No Sub'.variabel t 2 3 4 6 7 8 9 t0 Mean SDI Kesatuan ,,
I 4 2 ') I 3 2 1.9 2.88a Keakraban 3 aL 4 I 1 t 4 4 2-3 2.34

Kekeluarsaan ) J 1 2 , 2 J 2 L 2-2 0,28
4 Penggunaan di tpt umum 2 ,' I 2 I 2 2 2 2 0,23
5 Penggunaan tDt tertentu 2

,)
I J t I 2 I 4 2"0 0,88

6 Kesetiaan z 3 t 2 3 2 ? 2 2.6 0,48
7 Kerarnah-tamahan 2 4 4. 2 a& 2 4 z 4 z.o t.G5I Keoercavaan 2 4 J 5 3 7 J I 4 3.1 1.33
9 Ketulusan I 4 4 3 2 4 4 ,,4 141
10 Pendidikan 2 5 3 4 I I 2 3 4 2.8 t.13



Fisirnan (195-l) <lalam Siiegar {1988:57) neengajr:kan kcnsep ranah unfuk

nenj,:1:::kaa perilaku penggunaan bahasa dalarrr masyarakat bilingual yanE manrap (stabil).

Dia n:mbeiikan perilaku penggunaan bahasa dalarn masyaralcat tersebut melalui

pei:*rnp;:te:: :anah bai:asa. Istilah ;anah diielaskan sebagai susunan bahasa tertsnn:.

biUa-rdingtat dengan situasi scsial. renah aciaiah abstrak dari .persilangan antarc st?"trs

ii.rubungan-pceran) te$enfu can pokck bahasan tertentu. Selanjutnya disebutkan bahwa

pada binyak iingkungan bilinguai yang mantap, ,tempat perbedaan fungsional antara

bahasa-ba:rasa terdapat tiap bahasa atau ragarn bahasa dihubunh-hubungkan dengan

:. i'::::1:!: ra,::,.i ian nilai kernas;laralEatan yang berbeda.

r ., ui-i ;jl&ti i19i?, 1'980) rjalar:r Si:;gar {19118:51) menambahkan Cimensi

ideniiras :csi:i,,i :;ebagai faktor ranah, penutur, hubungan-pesan, pembicaraan yang terlibat.

Dirnensi lersebut mencakup kesukuan, ';mur, 
jenis kelamin, dan tingkat satu bahasa' Suatu

ranah iiiliai:kan deiigan ragam bahasa te*eniil. Dibanillngkan dengan situasi sosia!, ranah

aclaleh abstiaksi drrr sarana pendidikan ian latar belkang sosio ekonomi. Seluruh fakra itu

iigabungkan deng,ln {akt*r ienah peniltur dan hubungan pesan pembicara yang terlibat.- 
Ranah menenpatkan suatu kompcilen pettentu ialam penggunaan bahasa di dalam

suatu komuitas !r$enlu. Penuh:r suatu bahasa bisa saja menggunakan bahasa yang

iipertururkan daiarn sltuasi,yang berbeda. Seperti di dalarn ranah keluarga (suarnir'istri'

anai;i*rarg tua). Ranah ltekerai:atan dan ranah di tempat bekerja.

Rinah penggur:aan bahasa i3aiam penelitian ini ialah ranah keluarga, pa.jak, dalam

situesi rnrrakelcn:pok. Penutur etnis Cina t€rhadap pola peenggunaan bahasa Indonesia.

Target penggunaan bahasa Incionesia yang disisipi bahasa Cina, dengan kata lain bahasa

mdcnejia sllagai bahasa Matriks (induk) dan disisipkan bahasa Cina. Kasus yang kedua

ialah penggunaan bahasa Cina akan tetapi disisipkan bahasg Indonesia dengan kata lain

Uairasa Clna sebagai matriks disisipi bahasa Indonesia. Kasus yang lain adalah pola

penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur Cin4
. * hamik? Chah bihun. "Beli apa?". "Hiliun gorerng"

Dapat dipastikan bahwa kata "hamik" adalah kata tanya (question word) yang artinya

"apa" (diambil dari data entri)'
Dalam topok kedwibahasaan kita bicarakan juga alih kode (code switching) dan

Grmpur kode (eo-de mixing). Yang pertama terjadi kalau keadaan berbahasa itu menuntut

p"nutut mengganti bahasi atau ragam bahasa yang sedang-dipakai, yang kedua terdapat

jiku."s"o*ng mencampur dua.bahasa atau ragam bahasa hanya oleh karena mudahnya

iukan kareni dituntut- keadaan berbahasa itu. (Nababan, 1991:6)' Bahasa campur

(language mixing) seperti kita sebut juga untuk alih cepat yang mempunyai efek, seperti

Jiiiori-ioringuisiik siitistr le page mingemukakan bahwa bahasa campur digunakan untuk

memungkinfan penutur rnensiinal dui bahasa yang dituturkan dengan cepat sebagai

contoh katanya para mahasiswa Cina di Universitas Hongkong sering menggunakan

Uutt*u tutpur bahasa Inggris dan Cantonese. Alasannya kalau mereka hanya berbicara

dalam satu bahasa (Englisir) mereka bisa dikatakan tidak setia terhadap komunitasnya

(Irudgill, 1985: 123-124)'' - 
Dalam penelitian ini adalah dua kasus utama yang muncul tentang penggunaan

bahasa Indon.iiu dulu* interaksi kelompok etnis Cina di Medan. Kasus pertamt 9lf.h
matriks Bahasa Indonesia (BU) disisipi bahasa cina (BC); d:rn kasus yang kedua (BC)'

ijfr",iipf"g kasus ini ada kasus lain yiitu bahasa Indonesia digunakan oleh penutur etnis

a;;i";g;;"h strukrur yang bervariasi qeng-rti (lu punya bapak pelgi mana?), dan kasus

ini aufui data entri kemun-culannya relaiif sedikil. Dan kasus yang terakhir ialah

p"ngguunu* bahasa Cina sendiri dengan pola struktur tersendiri' Dengan kata lain dapat
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iligambarkan prcses lni sepe$i istilah penutur {pn) dan penutur {pt). Variabel penggunaan

bailasa ini jr.rga dapat dirumuskan seperti berikui i:ti :

Tabel 2 : Variabei Penggunaan bahasa

Pnenutur {pn) Petutur

i-c
C-l

Catatan : i ( indonesia), c ( Cina)

Bahasa campur melibatkan paling kurang dua bahasa satu dlantaranya selaiu

berperan sebagai bihasa target dan yang lain merupakan bahasa suinb€r dari beberapa

elemen y*g Jica*pur (8.U" Siregar, 1996':22). Bahasa matriks dan bahasa yang disisip

*.rupak* lmplementasi dari hakekat campur bahasa {language mixing)' Joshi (i985)

dalam B.U. Siiegar {1996:22). Merujuk dua istilah yaitu bahasa yang disisip (embeded

language) istilah baru, dan bahasa matriks (matrix languagei istilah yang larna, kedua

istilah lni adalah sesuai, karena keduanya berdasarkan hakekat asirnetik dari carnpuran.

Alih bisa terjacti hanya dari bahasa matriks terhadap bahasa yang disisipi, tetapi bukan

sebalinya. Nasi matrik dan bahasa-bahasa yang disisipi diasumsikan adanya tatabahasa

terlibat dalam campur bahasa dimana dua bahasa berinteraksi secara sistematis antara satu

dan yang lain.- 
Dalam uralar, analisis berikut ini diperlihatkan beberapa contoh campur bahasa

baerdasarkan kasus-kasus yang terdapat dalam temuan data tentang penggunaan bahasa

Indonesia oleh penutur ertnis Cina, Seianjutnya diperlihatkanjuga tentang analisis kategori

sintakis.

l. Bolehkah sayazou di sini?
duduk

Bolehkah saya duduk di sini?

2. Apakah anda zu zai di sini?
tinggal

Apakah anda tinggal di sini?

3. Saya sangat gooxing mengenal anda

senang

Saya sangat senang mengenal anda

4. Dia lahir di zhungguo
Cina

Dia lahir di Cina

Ke ernpat contoh yang diperiihatkan adalah kasus penggunaan bahasa yang

matriksnya bahasa Indonesia GD A* masing-masing disisipi (embedded) sebuah kata

bahasa iina (BC). Dan masing-masing kalimat mempunyai arti kata yang berbeda dalam

p"*t""i** sinLksisnyp. Contoh (l) jenis 
!11u l*g <iisisip adalah.verba, contoh (2) jenis

[;;; y;;g disisipi adallh verba, contoh (3) jenis kata yang disisipi adalah ncmina

"J.i.*ri"^, 
o* .ontort i+; jenis kata yang disisipi adalah nomina' Jenis campur kode vang

reirlapat rjalam ccrtoh tri - t't: ini dikategorikan campur koce sederhana {simple code



mixing). Disebut campur kode sederhana karena nasih menggunakan kata tunggal (single
word) dalam pembentukan kalimat-kaiimat tersebut.

Contoh berikut diperliha&an beberapa kalimat yang sifatnya campur kado
kompleks (cornple;. code mixing). Dengan kata iain (intra0sentential code mixing),

5.Lily gohe se jit sang hamikkado hai?
tgl. 5 ulang tahun beli apa dia

Lily tanggal 5 ulang tahun beli kado apa buat dia?

6.lYa capekliau ai
Saya sudah mau
Saya sudah capek, arnu istirahat seng.

7 " Ai ciak kue ba lu be hamikkue?
Mau makan engaak anda apa'
Mau makan kue enggak, anda kue apa?

8.Lu utangwacepek eeng
Kamu ya seratus ribu
Kamu utang ya scratus ribu.

Contoh (5) sampai (6) menunjukkan campur kode kompleks, karena pembatas-
pembatas {contrains) dalam kalimat secara keseluruhan adalah struktural. Sedangkan
campur kode sederhana (simple code rnixing), bisa dibatasi oleh hubungan fungsional dan
struktural,
Campur bahasa cenderung dipengaruhi oleh pembatas-pembatas firngsi dan struktur.

Tabel 3 : Jenis Campur Kode BI / BC.

is Campur Kode : Muncul
Campurkode sederhana : 325

Campur kode kompleks : 10

Contoh berikut diperlihatkan campur bahasa (code mixing) yang matriksnya adalah

bahasa Cina (BC) dan disisipi bahasa Indonesia (BI).

9.Lu khimanamia?
Engkau ke besok
Engkau ke mana besok?

10. Lu e tolong na bo ?

Bisa saya

Bisa tolong saya ?
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11. Ce le saalwa bo ngerti
ini saya tidak

Soal ini saya tida.k ngerti.

12. Lu e tas si hamik rnerek ?
POSS apa
Tas mu merek apa

13. Ho wa cei ki ped
beri saya sebuah
beri saya sebuah pen

14. Min khi be roti
pergi

Min, pergi beli roti.

Contoh (9)_ kap preposis ditempatkan setelah prononima Ie contoh 1ti; Uentuk
kePplaan Za ditempelkan pada posisi awal dan diikuti oleh nomena ftu"l. boi,ton tf ijverba &o ditempatkan pada awal kalimat dan diikuti dengan prononima wt

Tujuan dari campur kode (code mixing) adatah sebagai simbol situasi ambiquis
apaloh 

lahas1 yang dipertuturkan itu sudah benar (Hodson, teSO :S:;.
Contoh berikut dipbrlihatkan beberapa conJoh pola struktur uut*u Indonesia yang

terdapat dalam konpus yang dituturkan oleh etrris Cina.

15. Dra punya mamak pigi medan
16. B€sok dr'a pwrya anakbawak meri
17. ni Hta pwya rahasia lo
18. Doktor bilang dia pmyasahf bisak baik
19.Ini mobiltahun tingi Lo.
20. Mamak'&artr tahu saya, jangan kasih orang lain.

Contoh (15),(160,(17),(18) merupakan variasi bahasa dialek Cina Kalau ditelusuri
seharusnya struktur kuliT{ ini ti&k}anrs terjadi, tetapi dalam komunitas penutur Cina
dipengaruhi oleh latar belakang perbedaan socioolog. Marlcah kesantunan dalam arti
$$.tut sintaksis sangat tidak cepat. Contoh (15) bisa diqinjau dari sbuktur sintaksis yang

!9u-!h 
teplt umpamanya : mamaknya (dia punya ) pergi (pigi) ke Medan. begiti juga.ontof,

(16) Anaknp.(dia punya.anak). conroh (19) mobil ini (ini mobil). contoi'(2b)-nremberi
tahu saya (kasih tatru saya).

Variasi bahasa adalah-sepeangkat Linguistik item dengan distribusi sosial yang

Tmpui sempuma. seperti bahasa lnggris, Prancis, bahasa Inggris london, bahasa yani
digunakan orang-orang tertentu (Hudson, 1996 :22).

matrik B Cina
No Kasus Muncul
I
2

t
4

Matriks BI
Matriks BC

135
264
9l
l0

BI
BC



Tabei 3, menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang mencnjol adaiah bahasa
Cina (BC) yaitu dengan kernunculan 26.1 dari sebanyak data entri keseluruhan 500. dan
pengunaan bahasa yang menonjol berikutnya ialah Bahasa Indonesia @I). Dengan
demikian dapat ditapsirkan anatara sikap bahasa dan pengunaan bahasa indonesia celh
penutur etnis Cina adalah adjek. Hak ini bisa dihubungkan dengair variabel atribut yang
ada pada nilai-rata-rata sikap bahasa pada abel 1 " seperi berikut ini variabel yang menonjol
adalah kepercayaan diri yaitu dengan nilai rata-rata (mean 3,1) yang artinya ridak setuju,
variabel berikutnya ialah pendidikan dengan nilai rata-rata (mean 2,8) yang artinya tidak
setuju. Variabel yang berikutnya ialah lambang kesetiaan dengan nilai rata-rata (mean2,6)
adalah variabel yang menunjukkan setuju yang relatif rendah seperti variabel tempat-
tempat umum dengan nilai rata-rata (mean 1,7) lambang berikut adalah lambang kesatuan
dengan nilai rata-rata (mean 1,9) variabel berikut oleh kantor, sekolah, kuliah dengan nilai
rata-raia (mean 2,2). Variabel berukut adalah lambang keakraban/keintiman dengan nilai
ratia-rata (mean 2,3).

Dengan demikian rumusan masalah yang diajak dalam penelitian ini kirannya
sudah bisa dijawab yaitu bagaimanakah sikap penutur etnis, Cina dalam pengun'aan bahasa
Indonesia ? Apakah pola tersebut menygmbatani arah pemertahanan bahasa atau terjadi
pergeseran bahasa sikalangan etnis Cina.

Selanutnya contoh berikut diperlihatkan bahasa datam kategori fonoligis yang
digunakan oleh etnis Cina.
21. kenapa Lu Kelja lambat betul ?

kerja
kenapa Lu kerja lambat betul ?

22.Oemau kepasol
ke pasar

Oe mau kepasar
23. Halibesok Lu datang lagi lo

Hari
Hari besok Lu datang lagi

24. Baju ini halganrrya mahal
hargannya

Baju ini harganya mahal
25. Lu bawa ke daiam balang-balang

barang-barang
26.Lu olangtak tahu d/r

orang diri
27. Guamau lokok apa?

rokok
Gua mau rokok apa ?

Pada umumnya etnis Cina cenderung mengucapkan bunyi fonem lrl lU,baikdalam
.pg.lisi awal, medial atau final dalam suatu kata. Hal ini terjadi mungkin dipengaruhi oleh

vdiasi bahasa tingkat sosial dimana etnis Cina dalam komunikasi sosial masih cenderung

teipengaruh oleh bahasa daerah.
Perbedaan ucapan telah mengisyaratkan sebagai tanda dalam teori sosiolinguistik.

Hal ini merujuk kepada dua hal yang berbeda. Berdasarkan ucapan dalam komunitas dan

prilaku indivudual dalam hubungan -hubungan sistematis. Hubungan-hubungan sosial, dan

struktur gramatikal dapat dijadikan abjek dari qualitative inkuiri, (Hymes, 1974:29).
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Tabel 4 : katgcri Fonoicgis Bi, etnis Clna

Posisi Sound Prcducticn Ket--13ngarl
Intial /Lokok/ * /rokok /
Medial lkerd3at- /fupasat/
Final ik3 pasar/-+k3pasa!/

lrl--+ {27}
/rl+ {21}
/r!-+ {22)

Berikut ini diperkirakan beberapa contoh kategori sintaksis oleh penutur etnis Cina.

3.3 verba
28. Lu sudah ciak?

makan
Lu sudah makan?

29. Boleh kahsayazuo disini?
duduk

bolehkah saya duduk di sini ?

30. Jiao ambulans seng.
Pangil
Pangil ambulans seng

31. Lu ingin he apa?
minum

Lu ingin minum apa ?

Contoh (28),(29) adalah bentuk kalimat tanya" Oengan mengunakan verba yang
berbeda posisi secera sintaksis. Verba (BC) yang disisipi ke dalam matrick @I). Contoh-
contoh tersebut bisa dikategorikan dalam bdntuk sintaksis yang gramatikal. Contoh 930)
posisi verba adalah siawal kalimat (iiao) secara sintaksis tidak menunjukkan suatu
gramatikal yang baik. Jika dilihat dari struktumya pronomine seng harus diposisikan di
awal kalimat baru diikuti oleh verba (seng pangilan).

33.1. Nomina
34. Wo mau kilim sra ini.

Saya surat
Saya mau kilim surat ini.

35. dimanayln hangyang paling dekat ?

kantor bank
dimana kantor bank yang paling dekat

36. Dimana adahua dianyangdekat ?
toko bunga

dimana ada toko bunga yang dekat ?

37. Wo ingin makan slarg yang enak
sup

saya ingin makan sup yang enak
38. Wo tidak punya.[ing gian.

Uang kecil
Saya tidak punya uang kecil.
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Contoh (3,1),(37), (38) adaiah kalimat deklaratifyang menyatakan sesuatu tentang subjek.
Pengunaan ncmina kepada masing-masing krlompok secara sintaksis adalair berbecia.

Secara giarnatikal kalimat rsrsebut sudah cukup bert;rii::a, k,:rena sudah memenuhi unsur
SVO, Ccntcl.r (35), {3'5) merupakan kalimai tanya (introgatif). Perbedaan eniara kedua
kaliinar tersebut adalah posisi nomina. Contoh'(35) setelah kaia,tanya (dimana) diikuti
langsung oleh nomina. Sedangkan contoh (36) posisi nomina didahului oleh kata ada. Arau
dengan kata lain kata tannya. ( dimana ) diikuti oleh kata ada baru diikuti oleh nornina.
Secara sintaksis contoh (36) lebih berterima dari contoh (35).

3"3.2, Adjectiv*
39. Saya hen lei

leiah
saya lelah

40. Terlalu chaou di sini.
bising

Terlaiu bising di sini
41. Initerlalu gui

mahal
Initerlalu mahal

Contoh (39) dan (41) adalah bentuk klausa yang sederhana. Contoh (40) secara

sintakis tidak berterima karena posisi adjectiva yang kurang cepat. Contoh (40), kata
keterangan "di sini" seharusnya diposisikan di awal klausa (Di sini terlalu chao).

Pronomina

42. Luutangwa cepek ceng
kamu seratus ribu
Kamu utang ya seratus ribu

43. Lu kian siap
Kamu pelit
Kmau pelit

44. Wa takcekoranla
Saya membaca
Saya membaca koran la.

45. Vapunya tho Hongbesal.
Saya sendok
Saya punya sendok besar.

Contah (42), (43), (44), dan (45) posisi pronomina lu dan wa berterima.

Contoh (43) adalah bentuk klausa yang sederhana.

3.3.3. Frasa Verba

46. Apakah engkau sudah zhumbei hao Ie?
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Siap
Apakah kamu sudah siap?

47.Lu ai isi &/i liter?
Kamu masukkanberap{?
Kamu masukkan berapa liter?

48. Mungkin ws niciccai be lai
saya tidak bisa datang
Mungkin saya tidak bisa datang

Tabel 5 : Campur Kode dalam Kategori Sintaksis

No sintaksis muncul
I Verba 125
2 Nomina 95
J Adkelciva 75
4 Pronomina 128

Adverba 25
6 Frasa verba 35
7 Frasa nomina 40
8 Frasa Adjectiva 30
9 Frasa Adverba 10

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap penutur bahasa cina di Medan

menunjukkan keajekan dengan pengunaan bahasa Indonesia dan bahasa daerah dari hasil
lemuan dapat diinterprestasikan bahwa diantara sepuluh sub-variabel tentang sikap yang
menonjol adalah sikap vaiiabel kesetiaan dengan nilai rata-rata (mean Z,e. Sil<ap khasa
ini tentu saja didorong oleh rasa keetnisannya yang cukup tinggi sikap bahasa ini juga
didukung oleh sikap variabel kepercapan diri, dimana nilai rata-ratanya adalah cukup
signifikan (mean 3,1).

Pola penggunaan bahasa menunjukkan bahwa pola yang menonjol adarah bahasa
Cina yaitu dengan kemunculan 264 eksprcsi dari data entri yang bedumlah kesetunrhan
500, dan pengunaan bahasa berikutnya yang menonjol adalah bahasa indonesia dengan
kemunculan matriks 135. dengan denrikian dapat diinterprestasikan bahwa antara sikap
bahasa dan pengunaan bahasa indonesia oleh penutur Cina adalah ajek.

KESIMPI'LAI\
Perilaku bahasa cenderung dipengaruhi oleh lingkungan sosial budaya masyarakat

etnis Cina di Medan. Hal ini ditandai dengan keterlibatan interaksi intrakelompok yang
cukup tinggi. Lingkungan sosial budaya mampu mempertahankan ranah pengunaan bahasa
dalam lingkungan rumah, keluarga dan tempat lain. Pengunaan bahasa daerah merupakan
kesatuan dan kepercayaan mas,varakat etnis Cina. Dengan demikian bahasa daerah secara
ftngsional adalah berbeda-penguna:rnya dengan bahasa Indonesia.

Interaksi intrakelompok cenderung mempengaruhi po*i pengunaan bahasa oleh
etnis Cina Medan. Sikap bahasa yang teliti menunjukkan bahwa penutur bahasa etris Cina
di Medan mengambarkan adannya hubungan yang efektif diantara penutur. Ditinjau dari
segi sikap bahasa, bahwa petutur bahasa menunjukkan kesetiaanya terhadap kelangsungan
bahasa daerah sebagai alat komunikasi yang efektifdalam komunitasnya. Dari segi prilaku

-'
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